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Abstrak: Kewirausahaan sektor pertanian diperlukan dalam meningkatkan
nilai tambah produk, penciptaan lapangan kerja serta mengupayakan
orientasi produksi (subsisten) ke orientasi pasar. Industri perdesaan semula
diusahakan sebagai pekerjaan sambilan dan sekedar untuk menambah
pendapatan namun dalam perkembangannya menjadi usaha pokok keluarga.
Ini disebabkan luas penguasaan lahan oleh petani yang semakin terbatas.
Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan petani perdesaan berwirausaha pada sektor industri selain sektor
pertanian di Kabupaten Semarang, dengan menganalisis dimensi faktor
kewirausahaan terdiri atas variabel kesejahteraan, variabel inovasi dan
risiko. Jenis penelitian eksplanatory research. Sampel penélitian sebanyak
342 responden. Teknik pengambilan data dilakukan melalui studi pustaka,
kuesioner dan studi dokumentasi. Analisis data diolah dengan rumus regresi
logistik (logistic regression) karena variabel dependen merupakan binary
variable dengan skor 0 untuk petani yang hanya berwirausaha di sektor
pertanian dan skor 1 untuk petani yang berwirausaha pada sektor industri
selain sektor pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
kewirausahaan yang terdiri atas variabel kesejahteraan mempunyai pengaruh
terhadap keputusan petani berwirausaha pada sektor industri. Tingkat
kesejahteraan diukur dari pendapatan rumah tangga petani yaitu pendapatan
dari sektor pertanian. Variabel inovasi dan variabel risiko bukan merupakan
faktor yang mempengaruhi keputusan petani berwirausaha pada sektor
industri.

Kata-kata kunci: kewirausahaaan, sektor industri, petani

PENDAHULUAN

Pengembangan kewirausahaan sektor industri perdesaan (agroindustri) seba-
pendukung kewirausahaan di sektor pertanian (agribisnis) diperlukan dengan
imbangkan luas penguasaan lahan pertanian oleh petani yang semakin
1
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terbatas, peningkatan nilai tambah produk pertanian, penciptaan lapangan kerja
serta orientasi sektor pertanian yang telah berubah dari orientasi produksi
(subsisten) kepada orientasi pasar. Menurut Departemen Pertanian (2008), untuk
mengembangkan sektor pertanian yang modern dan berdaya saing, maka agro-
industri perlu menjadi lokomotif dan sekaligus penentu kegiatan subsektor usaha

tani dan selanjutnya akan menentukan subsektor agribisnis hulu.

Peranan entrepreneur (wirausaha) dalam pembangunan suatu wilayah se-
benarnya sudah disadari sejak lama. Kaum Physiocrats dan Adam Smith
menjelaskan semua perdagangan dan sirkulasi/ distribusi barang dalam suatu
negara dilakukan oleh wirausaha (Gide dan Rist, 1915; Cantillon, 1755). Adam
Smith dalam Casson (1982), menjelaskan salah satu faktor yang mempengaruhi
‘economic growth® adalah self interest selain faktor labour dan increased capital
accumulation. Para petani yang termotivasi oleh self interest, membentuk diri
menjadi wirausaha.

Schumpeter (1934) menjelaskan peran penting kewirausahaan dalam “teori
pembangunan ekonomi” sebagai salah satu faktor produksi. Dalam pembangunan
ekonomi perdesaan, wirausaha diperlukan untuk mengatasi permasalahan
urbanisasi, menciptakan lapangan kerja di perdesaan, mengurangi kemiskinan dan
menciptakan nilai tambah ekonomi (Islam, 1987).

Pengembangan kewirausahaan di perdesaan membutuhkan faktor-faktor
pendorong (push) dan faktor penarik (pull). Faktor pendorong (push) terdiri atas
faktor lingkungan internal wirausaha. Faktor penarik (pull) merupakan faktor
kesempatan berwirausaha pada sektor di luar sektor pertanian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani
perdesaan untuk berwirausaha pada sektor industri di Kabupaten Semarang ditinjau
dari dorongan (push) dimensi faktor kewirausahaan yang terdiri dari variabel

kesejahteraan, variabel inovasi dan risiko.

Pada dasarnya, sektor pertanian masih merupakan sumber pendapatan yang
penting bagi masyarakat perdesaan. Menurut Hugo (Padmo, 2004), pada awalnya

berwirausaha pada sektor industri selain sektor pertanian merupakan usaha
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sambilan, terutama bagi petani miskin untuk memperoleh tambahan pendapatan.
Industri perdesaan semula diusahakan sebagai pekerjaan sambilan dan sekedar
untuk menambah pendapatan, namun dalam perkembangannya beberapa di
antaranya menjadi usaha pokok keluarga. Sektor industri yang menjadi pekerjaan
sambilan petani selain di sektor pertanian meliputi industri makanan dan minuman,
industri jamu, industri olahan kelapa, industri mebel kayu, industri batu bata,
industri logam dan kerajinan dari bambu, rotan dan serabut kelapa, serta kerajinan
rumah tangga seperti pengolahan enceng gondok sebagai bahan baku kerajinan
rumah ta;ngga, dan sebagainya.

Pekerjaan di luar sektor pertanian, yang dikenal sebagai sektor informal itu,
terbukti telah menjadi alternatif yang penting bagi masyarakat perdesaan di Jawa
sejak dasawarsa 1910-an (Padmo, 2004). Studi International Labour Organization
(ILO, 1960) menyebutkan alasan petani berwirausaha selain di sektor pertanian,
kecuali bagi mereka yang memiliki tanah cukup karena dua hal pokok, yaitu: (1)
Pendapatan yang terlalu rendah di bidang pertanian, dan (2) Tersedianya kesempat-
an kerja di luar sektor pertanian. Dari studi ILO tersebut ditemukan pendapatan
dari bidang pertanian selalu lebih rendah dari sektor ekonomi lainnya hampir di
semua negara (Karsidi, 2003). Pekerjaan pada sektor industri selain pertanian
antara lain industri rumah tangga, industri jasa dan Petty Trade (pedagang kecil-
kecilan). Tampaknya industri rumah tangga di antara keluarga-keluarga petani di

. Jawa pada studi tersebut tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan rumah
fangga saja, tetapi juga sebagai sumber pendapatan tambahan (Padmo, 2004).

Dalam kehidupan demokrasi, sebuah kebijakan dari pemerintah akan
berdampak pada kehidupan masyarakatnya. Namun, legalitas sebuah pemerintahan
- Bdak akan ada jika tidak mendapatkan dukunganan dari masyarakat. Adanya
Bubungan timbal balik ini tentu juga dialami petani. Seperti dalam hubungan antara

wirausaha dengan pemerintah/politisi, antara petani dengan pemerintah juga
» #S=rdapat hubungan yang sama dimana kebijakan pemerintah yang terkait dengan
pertanian sangat berpengaruh dalam perkembangan pertanian.




Jurnal Hmiah Inkoma, Volume 22, Nomor 1, Februari 2011

Dari sisi ekonomi kontribusi petani terhadap GDP tidak terlalu besar. Pada
tahun 2000 kontribusi hasil dari pertanian hanya sebesar 6% dari GDP Indonesia.
Sejak awal 1990-an, seiring dengan menurunnya pangsa pertanian dalam struktur
perekonomian (PDB), pembangunan ekonomi dan kebijakan politik mulai
meminggirkan sektor pertanian. Fokus pembangunan ekonomi lebih banyak
diarahkan pada sektor industri dan jasa, bahkan yang berbasis teknologi tinggi dan
intensif kapital. Namun, walaupun kontribusi ekonomi ini tidak seberapa, petani
memiliki pengaruh dan posisi politis yang cukup penting terhadap kemandirian

suatu bangsa.

Faktor-faktor ekonomi sering menjadi faktor utama yang melatar belakangi
masyarakat petani untuk berwirausaha selain di sektor pertanian adalah kemiskinan
di perdesaan (ditandai oleh tingkat pendapatan yang rendah) (Subrata Dutta, 2004;
Janvry et. al, 2005; Berg dan Kumbi, 2006; Babatunde dan Qaim, 2007). Keterse-
diaan lahan yang semakin terbatas, sektor pertanian juga mempunyai nilai tambah
terhadap pendapatan masyarakat yang rendah dibanding sektor lain, sedangkan
sektor industri mempunyai potensi untuk menciptakan lapangan kerja, meningkat-
kan pendapatan masyarakat di perdesaan serta mengurangi kemiskinan melatar
belakangi masyarakat petani untuk berwirausaha selain di sektor pertanian. Upah
selain di sektor pertanian dan pendapatan keluarga yang rendah mempengaruhi ke-
putusan ibu rumah tangga berwirausaha di luar sektor pertanian (Sumanto, 2009).

Risiko usaha muncul akibat adanya ketidakpastian dari berbagai faktor atau
aspek yang terkait dengan usaha yang sedang dijalankan. Petani, terutama yang
berlahan sempit, sangat sensitif terhadap risiko usaha. Bagi para petani dampak
kegagalan usaha tani dalam satu musim panen akan berpengaruh sangat besar
untuk mengambil keputusah beralih mata pencaharisn. Taraf hidup di sekitar garis
kemiskinan menyebabkan kemampuan peiani untuk menanggung risiko kegagalan
usaha taninya menjadi sangat kecil. Panen yang gagal dapat berakibat keluarga
petani terjerat utang untuk waktu yang lama, atau bahkan dapat kehilangan lahan
yang dimilikinya. Bagaimanapun keadaannya, petani harus memberi makan ke-
luarganya dan memenuhi kebutuhan pokok lainnya. Itulah sebabnya, petani sangat
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berhati-hati mengadopsi teknologi baru. Mereka sulit diajak menanam jenis
tanaman yang ia sendiri tidak yakin keberhasilannya. Besarnya keuntungan yang
diharapkan dari suatu jenis usaha tani belum tentu dapat menggerakkan petani
untuk beralih dari usaha tani yang selama ini digelutinya. Penelitian Subrata Dutta
(2004) menemukan hasil bahwa faktor risiko dan inovasi mempengaruhi ke-
tertarikan seseorang berwirausaha selain di sektor pertanian.

Dalam memulai usaha baru petani membutuhkan kemampuan inovasi dan
perimbangan risiko. Schumpeter (1934) menjelaskan bahwa agen manusia merupa-
kan pusat proses pembangunan ekonomi dan menegaskan peran penting kewira-
usahaan dalam “Teori Pembangunan Ekonomi”. Metode produksi yang belum
diuji, suatu pengalaman baru wirausaha dalam menganalisa sesuatu yang dihasil-
kan, suatu produksi yang konsumen belum banyak mengenal sumber bahan baku
baru atau pasar baru yang sampai sekarang belum dimanfaatkan, menurut
Schumpeter kegiatan atau metode tersebut ditegaskan dengan istilah inovasi.

Berdasarkan landasan teori tersebut, maka masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh faktor kesejahteraan ekonomi petani terhadap keputusan
petani berwirausaha pada sektor industri?

2. Adakah pengaruh faktor inovasi usaha tani terhadap keputusan petani untuk
berwirausaha pada sektor industri?

3. Adakah pengaruh faktor risiko usaha tani terhadap keputusan petani untuk
berwirausaha pada sektor industri?

METODE PENELITIAN

Dikategorikan dari jenisnya, penelitian ini termasuk pada kategori jenis
research dengan populasi seluruh petani pedesaan di Kabupaten
Sampel penelitian sebanyak 342 responden. Teknik pengambilan data
melalui kuesioner, studi pustaka, dan studi dokumentasi.
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Analisis data diolah dengan rumus regresi logistik (logistic regression)
karena variabel dependen merupakan binary variable dengan skor 0 untuk petani
yang hanya berwirausaha di sektor pertanian dan skor 1 untuk petani yang ber-
wirausaha pada scktor industri. Peneclitian dilakukan dengan cara membagikan
kuesioner terhadap pctani yang hanya bekerja di sektor pertanian dan petani yang
berwirausaha di sektor industri.

Pengambilan sampel dilakukan melalui multi stage sampling (pengambilan
sampel bertingkat). Pengambilan sampel dilakukan melalui dua tahap, yaitu
pengambilan sampel wilayah dan pengambilan sampel responden. Analisis data
dilakukan dengan bantuan analisis statistik regresi logistik (Ghozali, 2007).

C. HASIL PENELITIAN
1. Analisis Regresi Logistik

Hasil penelitian dengan analisis regresi logistik sebagaimana Tabel 1
menemukan bahwa tingkat kesejahteraan (wealth) petani yang diukur dari
pendapatan rumah tangga petani yaitu pendapatan dari sektor pertanian mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan petani berwirausaha pada sektor
industri (Sig.0.000 < 0,05). Semakin rendah tingkat pendapatan di sektor pertanian
oleh petani akan diiringi dengan peningkatan peluang petani untuk berwirausaha di
sektor industri. Nilai koefisien regresi variabel wealth sebesar 0,001 mempunyai
arti bahwa pada pendapatan pertanian kurang dari ¢**'= Rp 0,999 Juta maka
memberikan probabilitas keputusan petani untuk berwirausaha pada sektor industri,
dengan catatan variabel lainnya konstan. Pertumbuhan penduduk serta luas
kepemilihan lahan yang semakin rendah, apalagi pada daerah perdesaan yang
mengandalkan sawah tadah hujan tanpa didukung sistem pertanian yang tepat
menyebabkan pendapatan yang rendah 5agi petani. Pendapatan tersebut belum
mencukupi kebutuhan pengeluaran petani baik untuk konsumsi rumah tangga,
pendidikan bagi anak-anak petani, sosial dan kebutuhan lainnya. Hal ini
menyebabkan petani perlu mencari tambahan pendapatan lain di luar sektor

pertanian, di antaranya melalu wirausaha di sektor industri. Permasalahan lain
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seperti desakan kekuatan pemilik modal terhadap petani kecil. Terjadinya monopoli
perusahaan multinasional dalam teknologi bibit yang menyebabkan petani tidak
lagi dapat melakukan pengadaan sendiri, dan lebih lanjut harga bibit akan menjadi
mahal, petani tergantung terhadap bibit tersebut, dan kemungkinan besar akan
menyebabkan tergusurnya petani pergi ke perkotaan (urbanisasi) atau pindah
pekerjaan lain, karena pekerjaan sebagai petani telah berubah menjadi mahal biaya
produksinya.

Di wilayah pedesaan Kabupaten Semarang, petani banyak yang memutus-
kan berwirausaha pada sektor industri. Tetapi tidak semua petani di wilayah ini
pindah sebagai wirausaha pada sektor industri. Sebagian besar petani masih ada
yang bermata pencaharian murni sebagai petani (Ensiklopedia Indonesia, 1997).

Pada kelompok masyarakat pedesaan petani yang lebih menyukai ber-
wirausaha pada sektor industri daripada sebagai petani. Pada kelompok petani ini,
dipengaruhi oleh pendapatan yang diperoleh dari sektor industri lebih besar dari
pada bekerja sebagai petani ataupun buruh tani. Rata-rata pendapatan sektor
pertanian Rp 600.000,00/bulan, belum mencukupi kebutuhan pengeluaran petani
dengan rata-rata Rp 900.000,00/bulan sehingga petani memerlukan tambahan
pendapatan di luar sektor pertanian dengan tambahan rata-rata pendapatan sektor
industri Rp 300.000,00/bulan,. Selain itu, sektor industri sifatnya tetap dan tidak
musiman seperti dalam pertanian. Jadi tidak ada musim paceklik karena setiap hari
&apat berwirausaha tanpa tergantung pada musim. Masyarakat pedesaan dulu hanya
- mengandalkan hasil pertanian untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya, tetapi
dengan berkembangnya kerajinan di bidang industri mereka mempunyai dua
‘pekerjaan sekaligus yaitu sebagai petani dan wirausaha di bidang industri. Dengan
pekerjaan sekaligus petani dapat meningkatkan kehidupan ekonomi dan sosial
ya. Dengan penghasilan yang cﬁkup besar mereka dapat menyekolahkan
-anaknya hingga jenjang perguruan tinggi yang akan merubah kehidupan
ya menuju ke arah yang lebih baik.
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Hasil penelitian juga menemukan faktor inovasi (Sig.0.006 < 0,05) dan
risiko (Sig.0.000 < 0,05) merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan petani
berwirausaha pada sektor industri pada wilayah pedesaan Kabupaten Semarang.
Alasan dari hasil temuan ini menjelaskan inovasi dan risiko sangat dibutuhkan di

sektor industri maupun di sektor pertanian.

Tabel 1
Analisis Regresi Logistik
No | Aspek . Persamaan Hosmer and Variabel |Wald- | Sig.
3 Lemeshow Test Test
1 | Kesejahteran | Log [Pi/(1-Pi)}= 1,187 - X’=30,860, Sig. = | WEALTH [14.625 | 0.000
0,001WEALTHO + e 0,000
2 | Inovasi - Log [Pi/(1-Pi)} = 1,127 - X°=0,475, Sig. = | INOV 7.483 | 0.006
Risiko 0,717INOV +0,818RISK+ e | 0,789 RISK 6.972 0.008

Keterangan : Data Diolah dari Kuesioner, 2011

2. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa variabel kesejahteraan
ekonomi petani melalui pendapatan petani (WEALTH) merupakan faktor yang ber-
pengaruh signifikan terhadap keputusan petani berwirausaha pada sektor industri.
Nilai wald-test 5,879 (sig. wald-test = 0,015 < 0,05), sehingga hipotesis ke-1 (Ha.1)
yang berbunyi : “Faktor kesejahteraan ekonomi petani mempengaruhi keputusan

petani berwirausaha di sektor industri dapat diterima.

Tabel 2
Pengujian Hipotesis Profil Ekonomi Petani
Hipotesis Variabel bebas Wald Sig. Kesimpulan
Ha.l WEALTH 5.879 0.015 Signifikan

Sumber: Data yang Diolah: 2011
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa faktor akses inovasi usaha
(INOV) merupakan faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
petani berwirausaha pada sektor industri. Nilai wald-test 7,447 (sig. wald-test =
0,005 < 0,05), sehingga hipotesis ke-2 (Ha.2) yang berbunyi "Faktor akses inovasi
usaha tani mempengaruhi keputusan petani berwirausaha di sektor industri”
dapat diterima.

Faktor pengambilan risiko (RISK) merupakan faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap keputusan petani berwirausaha pada sektor industri selain di
sektor pertanian. Nilai wald-test 6,973 (sig. wald-test = 0,008 < 0,05), sehingga
hipotesis ke-3 (Ha.3) yang berbunyi: “Faktor risiko usaha tani mempengaruhi
keputusan petani berwirausaha di sektor industri” dapat diterima.

Tabel 3
Pengujian Hipotesis Profil Inovasi dan Risiko Petani
Hipotesis Variabel bebas Wald Sig. Kesimpulan
Hal.2 INOV 7,447 0.005 Signifikan
Hal.3 RISK 6,973 0.008 signifikan

Sumber: Data yang Diolah: 2010

Hasil penelitian menemukan faktor inovasi dan risiko merupakan faktor
yang mempengaruhi petani untuk berwirausaha pada sektor industri di Kabupaten
Semarang. Variabel inovasi (ketertarikan inovasi) dan risiko (pengambilan risiko)
yang merupakan variabel kunci dan merupakan karakteristik faktor kewirausahaan,
merupakan prediktor yang signifikan.

D. PENUTUP

Sebagai penutup, dikemukakan implikasi teoritis berkaitan dengan temuan
pengaruh variabel kesejahteraan petani terhadap keputusan petani berwirausaha di
sektor industri menunjukkan kurang berhasilnya kebijakan pembangunan pada

sektor tersebut. Pembangunan pertanian dengan meningkatkan produktivitas,
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intensifikasi pertanian tidak secara langsung memberikan dampak pada ke-
sejahteraan petani karena posisi tawar produk pertanian terhadap produk di luar
pertanian masih rendah. Temuan ini semakin memberikan peran penting kewira-
usahaan dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Peran kewirausahaan dalam
sektor industri pengolahan yaitu meningkatkan demand dan nilai tambah produk
pertanian, serta merubah orientasi aktivitas pertanian dari orientasi produksi ke
orientasi pasar.

Peran magang, pelatihan dan pendidikan kewirausahaan di perdesaan dalam
rangka memiorong tumbuhnya wirausaha baru bagi pemerintah dapat membantu
seperti melalui penyediaan informasi pasar, pelatihan dan pendidikan, bimbingan
dan penyuluhan, penyediaan modal, dan bantuan modal kepada usaha kecil, poses
penyadaran melalui pendidikan dan media masa membangun kultur kewirausahaan
terutama bagi pemuda. Temuan ini berhasil mengelaborasi konsepsi magang, pe-
latihan dan pendidikan sebagai salah satu program satuan pendidikan luar sekolah
yang dapat menghasilkan keterampilan dan pengalaman secara terpadu dan ber-
kelanjutan bagi petani, sehingga petani akan lebih fleksibel dan terbuka dalam
membaca peluang dan kendala pasar.
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